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ABSTRAK 

 

 Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui apakah perbedaankemampuan 

pemecahan    masalah   matematika   siswa   yang   diajar   menggunakan   metode 

pemecahan   masalah  lebih   baik dibandingkan  dengan   metode  kooperatif  tipe 

JigsawdikelasX SMA Negeri1 Medan.  

Jenis penelitianini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMA  Negeri 1 Medan  yang  berjumlah 12 kelas 

kelas.   Sampel    penelitian   diambil sebanyak  2  kelas  secara  acak  yang dibagi 

menjadi   kelas    eksperimen   A   dan   kelas  eksperimen B yang  masing-masing 

berjumlah 32 orangsiswa.Di kedua kelas diberikanpembelajaran Matematika pada 

pokok   bahasan sistem   persamaan linier dua  variabel.  Pada   kelas   eksperimen 

A diberikan  pembelajaran  dengan   menggunakan   metode   pemecahan masalah 

sedangkan di   kelas  eksperimen B   menggunakan  pembelajaran  kooperatif  tipe 

Jigsaw. 

Sebelum  pengujian hipotesis terlebih  dahulu dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas data. Berdasarkan hasil analisis, pada  kelas eksperimen A  diperoleh 

rata  -  rata  pretes kemampuan pemecahan  masalah matematika siswa  50,13  dan 

postes73,97 maka tingkatperubahan kemampuan pemecahan masalah  matematika 

siswa  adalah  23,84. Sedangkan  pada  kelas  eksperimen B  diperoleh  nilai  rata-

rata  pretes  47,22   dan    postes  62,88  maka    tingkat   perubahan    kemampuan 

pemecahan  masalah  matematika  siswa  adalah 15,66. 

Hipotesis    dalam     penelitian    ini    diuji   dengan   menggunakan  uji - t 

yaitu  uji satu pihak. Berdasarkan uji - t  yang diperoleh di dapat  thitung=1,950  dan  

ttabel = 1,670 pada taraf signifikan (α = 0,05) dan dk = 32 + 32 – 2 =  62,   sehingga 

thitung (1,950)  >    ttabel     (1,670).   Dengan    demikian  dapat   disimpulkan   bahwa 

kemampuan  pemecahan  masalah   matematika    siswa    yang     diajar     dengan 

menggunakan   metode   pemecahan  masalah  lebih  baik   dibandingkan   dengan 

metode  kooperatif  tipe Jigsaw dikelas X  SMA Negeri 1  Medan. 

 

 


